BAB IV

KESIMPULAN

Pertunjukan Kethek Ogleng Kendhalisada merupakan pertunjukan
dramatari berbahasa Jawa yang tergolong sebagai pertunjukan kerakyatan.
Pertunjukan ini diciptakan di Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul.
Dalam pertunjukannya menghadirkan empat tokoh yang berperan sekaligus
menari. Keempat tokohnya yaitu Kethek Ogleng, Endang Lara Tompe, Raden
Panji Putra, dan Monye. Dalam cerita ini yang menjadi tokoh utama adalah
Kethek Ogleng yang merupakan manusia kera. Pertunjukan ini menceritakan

tentang perjalanan pencarian jodoh Kethek Ogleng.

Keserasian dan keutuhan dalam koreografi berdasarkan aspek bentuk,
teknik dan isi yang memiliki makna tertentu. Makna yang terdapat pada
koreografi juga berkaitan dengan aspek, ruang, dan waktu. Penonton dapat
menerima dan merespon pertunjukan berdasarkan wujud tekstual yang disajikan
dan terlihat secara fisik pertunjukan. Makna atau isi yang ditangkap oleh penonton

berdasarkan konteks dalam simbol yang disajikan.

Koreografi Kethek Ogleng tidak hanya terdiri dari pola dan susunan gerak,
namun juga terdapat peran dengan dialog yang menghantarkan cerita. Gaya yang
ada pada koreografi ini merupakan campuran gaya gerak dari gerak Solo dan

Jogja dengan sedikit sentuhan gaya Jawa Timur. Gerak-gerak yang digunakan
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dalam bentuk yang kompleks dan atraktif. Dalam pengolahan ruang cukup variatif
lebih banyak divariasikan ketika bermain peran atau berdialog, dengan banyak
menggunakan level rendah. Dalam aspek waktu cukup bervariasi pada ritme dan

durasi dengan banyak menggunakan tempo sedang.

Dalam koreografi Kethek Ogleng tidak terdapat banyak pengulangan motif
sehingga tergolong variatif. Isi cerita dapat tersampaikan kepada penonton dengan
dukungan ilustrasi dan iringan musik dari gamlean yang digunakan serta

dukungan dari dialog peran masing-masing tokoh.
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